MITEKS

Media Ilmiah Teknik Sipil

ISSN 3048-1309

IDENTIFIKASI TITIK RAWAN KECELAKAAN DITINJAU
DARI TINGKAT ALINYEMEN VERTIKAL
DAN CARA PENANGANANNYA

(Studi Kasus Ruas Jalan Nasional III Kabupaten Ciamis)

Dian Permana!, Wahyu Sumarno?, Gini Hartati3
1 23Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Galuh
Email : dd2dian@gmail.com’, wahyul 80587 @gmail.com? ginihartati70@gmail.com?

ABSTRACT

The National III road section in Ciamis Regency has quite high traffic levels, quite rapid population growth is
directly proportional to the increasing number of accidents that occur. Therefore, analysis is needed at accident-
prone points which is expected to reduce the number of accidents that occur.

This research uses a field survey method and secondary data in the form of Ciamis Police IRSMS data for 2019-
2021. The data is then analyzed by looking for accident numbers to find out accident-prone areas using mapping
analysis, Bina Marga traffic weighting analysis and calculating the level of slope of the vertical alignment.

Based on the research results, the first location that is prone to accidents is the Jl. Jenderal Sudirman (Sindangrasa)
14 incidents, vertical alignment slope of 0.8%, weighting value of 82 poin. Section of JI. Jenderal Sudirman (Kulon
City) 11 incidents, vertical alignmentslope of 1.2%, weighting value of 76 points. And Jalan JI. Jenderal Sudirman
(Janggala) 10 incidents, vertical alignment slope -3.4%, weighting value 69 points.

Keywords: Analysis, Critical Points, Vertical Alignment, Mapping

I. PENDAHULUAN

Jalan Nasional adalah jalan yang dikelola oleh
Kementerian PUPR yang meliputi 4 kelompok
yakni jalan arteri primer, jalan kolektor primer
(penghubung antar-ibu kota provinsi), jalan
tol (bebas hambatan), dan jalan strategis
nasional. Jalan nasional ditandai dengan kode
KI1. Secara kasat mata, masyarakat bisa
mengenali status jalan nasional lewat dua cara.
Pertama lewat papan penunjuk jalan yang
biasanya  dipasang di  jalan  yang
mencantumkan status jalan tersebut. Cara
kedua yakni dengan mengenali jenis marka
jalan. Marka jalan ini diatur dalam Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 67 Tahun 2018
tentang Marka Jalan. Ciri jalan nasional
adalah terdapat tanda marka membujur
berwarna putih dan kuning secara bersamaan.
Pengelola jalan nasional adalah Kementerian
PUPR lewat Ditjen Bina Marga.

Kecelakaan Lalu lintas merupakan suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa  pengguna  jalan lain  yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau
kerugian harta benda (UU Nomor 22 pasal 24

Tahun 2009). Terdapat beberapa faktor utama
yang memicu terjadinya kecelakaan dijalan
yaitu : faktor dari diri manusia itu sendiri
(Human Error), Kelengkapan kendaraan,
Perilaku  pengendara dalam  berkendara,
Kelengkapan kendaraan, Kondisi kendaraan,
faktor jalan dan lingkungan, Kondisi/situasi
jalan pada saat berkendara dan rambu-rambu
lalu lintas.

Jalan Nasional adalah jalan yang dikelola oleh
Kementerian PUPR yang meliputi 4 kelompok
yakni jalan arteri primer, jalan kolektor primer
(penghubung antar-ibu kota provinsi), jalan tol
(bebas hambatan), dan jalan strategis nasional.
Jalan nasional ditandai dengan kode K1. Secara
kasat mata, masyarakat bisa mengenali status
jalan nasional lewat dua cara. Pertama lewat
papan penunjuk jalan yang biasanya dipasang di
jalan yang mencantumkan status jalan tersebut.
Cara kedua yakni dengan mengenali jenis marka
jalan. Marka jalan ini diatur dalam Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 67 Tahun 2018
tentang Marka Jalan. Ciri jalan nasional adalah
terdapat tanda marka membujur berwarna putih
dan kuning secara bersamaan. Pengelola jalan
nasional adalah Kementerian PUPR lewat Ditjen
Bina Marga.
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Kecelakaan Lalu lintas merupakan suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa  pengguna  jalan lain  yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau
kerugian harta benda (UU Nomor 22 pasal 24
Tahun 2009). Terdapat beberapa faktor utama
yang memicu terjadinya kecelakaan dijalan
yaitu : faktor dari diri manusia itu sendiri
(Human Error), Kelengkapan kendaraan,
Perilaku pengendara dalam berkendara,
Kelengkapan kendaraan, Kondisi kendaraan,
faktor jalan dan lingkungan, Kondisi/situasi
jalan pada saat berkendara dan rambu-rambu
lalu lintas.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimanakah tingkat kelandaian
alinyemen vertikal pada ruas jalan Nasional II1
Kabupaten Ciamis dan bagaimanakah titik
rawan kecelakaan dan cara penanganannya
pada jalan Nasional III Kabupaten Ciamis ?

Adapun pembatasan masalah dalam
menganalisis ~ permasalahan ~  terminal
Sidareja di antaranya:

1. Lokasi penelitian dilakukan di Jalan
Nasional III Kabupaten Ciamis KM
Bandung 118+500 sampai KM bandung
140.

2. Survey yang dilakukan adalah survey data
primer yang menyangkut data lokasi
meliputi kondisi geometrik.

3. Data sekunder yang diambil yaitu data
kecelakaan pada ruas jalan Nasional III
Kabupaten Ciamis yang didapatkan dari
IRSMS.

4. Data kecelakaan lalu lintas diambil dalam
kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu kurun
waktu 2020-2021.

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat:
1. Manfaat Teoritis, Ikut memberikan

kontribusi bagi pengembangan
pengetahuan khususnya pada bidang
transportasi.

2. Manfaat Praktis, Diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perencana
perbaikan dan pemeliharaan jalan sehingga
tindakan yang dilakukan dapat tepat
sasaran. Teridentifikasinya daerah mana
saja yang menjadi titik rawan kecelakaan
pada ruas jalan Nasional III Kabupaten

Ciamis dapat membantu dalam penanganan
selanjutnya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada bulan
Desember 2022, Penelitian ini dilakukan pada
ruas jalan Nasional III Kabupaten Ciamis mulai
dari KM Bandung Sta 118+500 sampai KM
Bandung Sta 140+00.

0
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‘/\\,_\, e

Gambar 1 Lokasi Penelitian

2. Metode Penelitian
Metode - Penelitian yang digunakan adalah
metode survey (Observasi) yaitu dengan
melakukan pengamatan langsung dilapangan
dan mencari data atau informasi dari intansi
terkait tentang penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  ini = memerlukan  data-data
penunjang untuk melakukan analisis pada
pembahasan penelitian ini. Adapun data-data
yang dibutuhkan di antaranya:

a. Data primer

Data primer atau data penyusun diperoleh dari
pengamatan secara langsung pada objek
penelitian ruas jalan Nasional III di Kabupaten
Ciamis . Data primer yang diperlukan yaitu
geometrik jalan.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari Polres Kabupaten
Ciamis bidang LAKA LANTAS yaitu data
IRSMS (Intergated Road Safety Management
System) pada ruas jalan Nasional III Kabupaten
Ciamis pada kurun waktu 2019-2021.

4. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 2 Bagan Alir Penelitian

5. Analisis Data

Dalam melancarkan penelitian ini yang akan

dilakukan mengenai tahapan penelitian, yaitu:

1. Menganalisa data kecelakaan IRSMS
berdasarkan titik koordinat, sehingga
didapatkan titik mana yang paling banyak
mengalami kecelakaan.

2. Membuat pemetaan menggunakan google
maps dari data segmen yang paling banyak
terjadi kecelakaan.

3. Membandingkan segmen mana yang
memiliki jarak terdekat antar titik
kecelakaan.

4. Membuat tabulasi frekuensi kecelakaan
Bina Marga. Tabulasi pembobotan Bina
Marga dibuat dengan menggunakan poin-
poin berdasarkan tingkat fatalitas korban,
dimana untuk korban menginggal dunia
diberi bobot 10, korban luka berat diberi
bobot 5, dan yang terakhir korban luka
ringan diberi bobot 1, Pembobotan ini
diberikan berdasarkan tingkat fatalitas
korban kecelakaan yang terjadi pada suatu
kejadian kecelakaan artinya apabila dalam
suatu kejadian terdapat korban meninggal
dunia sebanyak 1 orang dan korban luka
ringan 2 orang maka akan diberi bobot 10,
dalam hal ini hanya korban meninggal
dunia saja yang dilihat sedangkan korban
luka ringan diabaikan.

5. Membandingkan dari dua analisa yaitu
analisa pemetaan dan analisa pembobotan .
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan mana
yang menjadi titik rawan kecelakaan.

6. Menghitung tingkat kelandaian alinyemen
vertikal pada titik rawan kecelakaan.

7. Setelah didapatkan lokasi rawan kecelakaan
maka dilakukan analisa penyebab kecelakaan
guna mendapatkan solusi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Pemetaan
A. Geometri Jalan
Berdasarkan hasil survey lapangan, diperoleh
karakteristik geometri ruas jalan nasional III
seperti disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1 Geometri Ruas Jalan Nasional III

Ne Nama Jalin Fengu Jalan  Lebar Pamjang jalan yang

Jalan diamoti
{m) (=)

N Jendral Sudirmss Antel

(Choeareum)

N Jesderal Sudimas Areni

(Kota Kulon)

Nl Jeadeal Sudirmas Artesi 12 500

(Janggats)

Sumber : Hasil Penelitian

B. Analisa Koordinat Lintang dan Bujur
Untuk mengetahui ruas jalan yang merupakan
Black Spot, maka bisa menggunakan metode
analisa koordinat lintang dan bujur. Dengan
didapatkannya data lintang dan bujur dari setiap
kejadian kecelakaan di ruas jalan Nasional III
Kabupaten Ciamis, maka akan didapatkan hasil
jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas pada
setiap titik dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.
Data yang digunakan adalah data IRSMS
(Integrated Road Safety Management System)
pada ruas jalan Nasional III Kabupaten Ciamis,
didapatkan 94 kali kejadian kecelakaan dengan
titlkk  koordinat masing-masing  kejadian
kecelakaan. Hal tersebut dapat mempermudah
untuk menemukan titik pada ruas jalan yang
merupakan Black Spot atau ruas jalan yang
paling sering terjadi kecelakaan, sehingga data
yang ada dapat kita kelompokan untuk dianalisa
lebih lanjut. Berikut adalah hasil
pengelompokan berdasarkan titik koordinat
lintang dan bujur :

Tabel 2 Geometri Ruas Jalan Nasional III
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Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisa pemetaan, didapatkan
titik koordinat yang mengalami kejadian
kecelakaan terbanyak dan berulang pada titik
yang sama dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.
Titik koordinat tersebut adalah (-7,32214 ;
108,32466) yaitu ruas jalan di lingkungan
Cibeureum yang berlokasi di JI. Jenderal
Sudirman.

C. Analisa Pemetaan Koordinat Dengan
Tingkat Kecelakaan Tertinggi

1. Analisa Pemetaan Ruas Jalan Jenderal
Sudirman (Cibeureum) (-7,32214 ;
108,32466)

Tabel 3 Analisa Berdasarkan Koordinat Lintang dan

Bujur
Ne Keordinas GPS Keendinn Naow Jawday
Listang Bujur Lmtang Bupur Jakan Kook
aaa
| TIAE 10832488 TWWT 103" 19°2% n 1]
s §E Jendersl
Swderenan

Sumber : Hasil Penelitian

~ 9 9 O sy

Gambar 3 Peta Lokasi kecelakaan Jalan Jenderal
Sudirman (Cibeureum)

''''' ow

v *w
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Gambar 4 Data Statistik Geometri Jalan Jenderal
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Sudirman (Cibeureum)

Dapat disimpulkan bahwa lokasi pertama
yang menjadi titik rawan kecelakaan adalah
Jalan Jenderal Sudirman (Cibeureum) (-
7,32214 ; 108,32466), area ini merupakan
jalan yang lurus dan sedikit menurun,
memiliki radius titik kecelakaan 420 meter,
dan dapat ditempuh dengan berjalan kaki
selama 15 menit, tercatat telah terjadi 16 kali
kecelakaan pada lokasi ini dalam kurun waktu
3 tahun terakhir.

2. Analisa Pemetaan Ruas Jalan Jenderal
Sudirman (Kota Kulon) (-7,326391 ;

108,33913)
Tabel 4 Analisa Berdasarkan Koordinat Lintang
dan Bujur
No Kosrdinat GPS Kosedins Namuas Jumlah
Lastang Bojur Listang Bajur Jalam Kectlada

an
1 JINIC LS N0 TUSNALS 18 MN0 )
E lepdernl

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5 Peta Lokasi Kecelakaan Jalan Jenderal
Sudirman (Kota Kulon)

)

av

Gambar 6 Data Statistik Geometri Jalan Jenderal
Sudirman (Kota Kulon)

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa lokasi kedua adalah ruas jalan di
lingkungan kota kulon yang berada di Jenderal
Sudirman (-7,32639 ; 108,33913) merupakan
jalan yang lurus, dan area kecelakaan ini
memiliki radius 958 meter, dan dapat
ditempuh dengan berjalan kaki selama 20
menit, tercatat 11 kali terjadi kecelakaan pada
lokasi tersebut dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir.

3. Analisa Pemetaan Ruas Jalan Jenderal

Sudirman (Janggala) (-7,32625 ; 108,34924).
Tabel 5 Analisa Berdasarkan Koordinat Lintang dan

Bujur
Na Keordinae GPS Koordinas Nama Jumlab
Listsog P fux Linrang Bajur Jelsa  kecelakaas

L
IS 10834028 TI0daS

Jmderal

Sumber : Hasil Penelitian

9__——-—"9/9 Ciamis

Gambar 7 Peta Lokasi Kecelakaan Jalan Jenderal
Sudirman (Janggala)

Gambar 8 Data Statistik Geometri Jalan Jenderal
Sudirman (Janggala)

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa lokasi ketiga yang merupakan area Black
Spot yaitu ruas jalan Jenderal
Sudirman(Janggala) (-7,32625 ; 108,34924)
merupakan jalan yang lurus, area kecelakaan ini
memiliki radius 435 meter, dan dapat ditempuh
dengan berjalan kaki selama 15 menit, tercatat
10 kali terjadi kecelakaan pada lokasi tersebut
dalam kurun 3 tahun terakhir.

2. Analisa Pembobotan

Untuk memastikan ruas jalan mana yang
merupakan daerah Black Spot pada jalan
Nasional III maka dilakukan analisa kembali
menggunakan analisa pembobotan Bina
Marga. Dari 3 segmen jalan tersebut akan
dibandingkan mana yang memiliki bobot
paling besar. Berikut adalah data hasil
analisa pembobotan bina marga :

1. Pembobotan Bina Marga Tahun 2019
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Tabel 6 Hasil Pembobotan Bina Marga pada
tahun 2019

No  Namo jalan Teal Jusslak Lecelakann berdearkan Bobet
Leeelak fatalitas Korhan per
»an M L L M v L
4] B R D $ K
“1 “1
Na Jendersd y H v 0 0 4
Sodeman
(Ciboarram)
in Jeadeardd 4 }
Sudirrman
(Rota Kulom)
} Iln Jesders 8 3 4 0 2 20 9 @
Soduran

i

Sumber : Hasil Penelitian

Dapat dilihat dari data di atas, Hasil analisa
pembobotan bina marga pada tahun 2019,
didapatkan  ruas Jl. Jenderal Sudirman
(Cibeureum) dengan bobot 55 poin, ruas Jl.
Jenderal Sudirman (Kota Kulon) ‘dengan
bobot 25 poin, Jl. Jenderal Sudirman
(Janggala) dengan bobot 40 poin.

2. Pembobotan Bina Marga Tahun 2020
Tabel 7 Hasil Pembobotan Bina Marga pada

tahun 2020
Ne  Namu folan Toal Jumbah Kecelaknan Babaeq gur
beeela brrdaarkan fatalicas kevban g

kaas M L L MD LB LR
D B R °*I8 *s 1

o Jenderdd 6 ¢ 5 | 2 i
Suduran
(Cearam)
o Jeades 4 : 3 0
Sadiman
(Kot Ruoa)
Na Jederst 0 v ( 0 ( G ’ 0
Solrean
(Jeggea)

Sumber: Hasil Penelitian

Dapat dilihat dari data di atas, Hasil analisa
pembobotan bina marga pada tahun 2020,
didapatkan ruas Jl. Jenderal Sudirman
(Cibeureum) dengan bobot 26 poin, ruas JI.
Jenderal Sudirman (Kota Kulon) dengan
bobot 30 poin, dan ruas JI. Jenderal Sudirman
(Janggala) dengan bobot 0.

3. Pembobotan Bina Marga Tahun 2021

Tabel 8 Hasil Pembobotan Bina Marga pada
tahun 2021

4.

No  Nama jalan  Tedal Jembah kecrlakaan berdaarkan  Bobos pev

Lecels fatalitz regmIn
Lasn MD LE LE MD LB LR
‘v s
lia Sesderad ! 0 0 1
Sedums
(Cidewresz)
Nn. Jeadera ) 2 0
Sudaman
(Rota Kulos)
Na Jesdon i 3 1 4 2 ) i »

Suderm
(Famsmala

Sumber : Hasil Penelitian

Dapat dilihat dari data di atas, Hasil analisa
pembobotan bina marga pada tahun 2021,
didapatkan ruas JI. Jenderal Sudirman
(Cibeureum) dengan bobot 1 poin, ruas JL
Jenderal Sudirman (Kota Kulon) dengan bobot
21 poin, dan ruas Jl. Jenderal Sudirman
(Janggala) dengan bobot 29 poin.

Pembobotan Bina Marga Dalam Kurun
Waktu 3 Tahun Terakhir
Tabel 8 Hasil Pembobotan Bina Marga pada tahun
2020

No  Namos jalam Tecal Jumilab kecelakaan devdasarban  Bebet

Lecela facalitar P
kan M L L MD LB LR wpws
D B R “I» °*S |
= 14 ! 13 3 10 ~ : L
Jendesa!
Stadmizgn
(Cideurma)
= n i 0 . I 0
lendeal
Sudmman

1 Resa Rulom

lendersl
Sudzmas
(Fsggala

Sumber : Hasil Penelitian

Dari hasil analisa pembobotan berdasarkan
tingkat fatalitas korban kecelakaan dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir, didapatkan bahwa area
dengan tingkat fatalitas korban tertinggi yaitu
pada segmen jalan yang berada di lingkungan
Cibeureum Sindangrasa yang berlokasi di jl.
Jenderal Sudirman dengan jumlah bobot
sebanyak 82 poin.

3. Analisis Alinyemen Vertikal
Berdasarkan kondisi  eksisting alinyemen
vertikal ruas Jalan Nasional III Kabupaten
Ciamis tidak diperlukan redesain. Hasil
perhitungan alinyemen vertikal tiap segmen
jalan adalah sebagai berikut :
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1. Segmen Ruas Jalan Jenderal Sudirman
(Cibeureum) KM Bandung 118+500
sampai KM Bandung 119+000 (-7,32214
; 108,32466)

PLV = Titik awal lengkungan vertikal (Sta
0+000 — Sta 0+250)

PVI = Titik perpotongan antara gl dan g2
PTV = Titik akhir lengkungan vertikal
sebelah kanan (Sta 0+250 — 0+500)

Lv = Panjang lengkung vertikal (m)

A = Perbedaan kelandaian gradien 1 dan
gradien 2 (%)

Ev  =Pergeseran vertikal titik tengah busur
lingkaran

e Kelandaian Gradien 1 :

gl
Tinggi titik PVI-Tinggi Titik PLV
= 199 99 x 100%

Yo v
= 257259 L 100% =- 1.6 %
250

e Kelandaian Gradien 2 :
g2
Tinggi titik PTV-Tinggi titik PVI
= 99 L x 100%
/5 Lv

x 100% =-2,4 %

_249-255

250
e Perbedaan kelandaian gl dan g2
A =gl —g2
= -196 - (-294 )

=0,8 % (Cembung)
o Tinggi awal lengkungan (PLV)

TPLV =TPVI--Z x 2
100 2
= +255 — @ X 5&
100 2
= 4255 — (-4)

=+259
o Tinggi akhir lengkungan (PTV)
TPTV =TPVI+Lx =2

= 4255 + 22 x 220
100

2
=+255 + (-6)
=+249
o Pergeseran vertikal titik tengah busur
lingkaran

Jalan Jeaderal Sudirman (Cibeareum)
(-7,32214; 108,32466)

Gambar 9 Grafik Beda Tinggi Ruas Jalan Jenderal
Sudirman (Cibeureum)

Data geometrik jalan yang di dapatkan yaitu dari
aplikasi Gaia GPS, Berdasarkan perhitungan
alinyemen vertikal pada daerah rawan
kecelakaan di ruas jalan lingkungan cibeureum
yang berada pada jalan Jenderal Sudirman
dengan titik koordinat (-7,32214 ; 108,32466)
merupakan kawasan jalan yang lurus dan sedikit
menurun dengan kelandaian 0,8% . Dapat
diketahui beda tinggi penurunan jalan tersebut
terbilang landai yaitu sekitar 4 sampai 6 meter.

2. Segmen Ruas Jalan Jenderal Sudirman (Kota
Kulon) KM Bandung 120+400 sampai KM
Bandung ~ Sta  120+900 (-7,32639 ;
108,33913)

PLV = Titik awal lengkungan vertikal (Sta
0+000 — Sta 0+250)

PVI  =Titik perpotongan antara g1 dan g2
PTV =Titik akhir lengkungan vertikal sebelah
kanan (Sta 0+250 — 0+500)

Lv = Panjang lengkung vertikal (m)

A = Perbedaan kelandaian gradien 1 dan
gradien 2 (%)

Ev = Pergeseran vertikal titik tengah busur
lingkaran
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Kelandaian Gradien 1 :

gl
Tinggi titik PVI-Tinggi Titik PLV
= 99 99 x 100%

Yy 1w
= %x 100% =-1,2 %

Kelandaian Gradien 2 :

g2
__ Tinggi titik PTV-Tinggi Titik PVI

1/2 Lv
x 100%

x 100%

_ 220-226
250
=-2,4%

e Perbedaan kelandaian gl dan g2
A =gl —g2
=-1,2-(24)
=1,2 % (Cembung)

e Tinggi awal lengkungan (PLV)
TPLV =TPVI-L- 2

3. Segmen ruas jalan Jenderal Sudirman
(Janggala) KM Bandung 1214200 sampai
KM Bandung 121+700 (-7,32625
108,34924)

b

g

PLV = Titik awal lengkungan vertikal (Sta
0+000 — Sta 0+250)

PVI = Titik perpotongan antara gradien 1 dan
gradien 2

PTV =Titik akhir lengkungan vertikal sebelah
kanan (Sta 0+250 — 0+500)

Lv = Panjang lengkung vertikal (m)

A = Perbedaan kelandaian gradien 1 dan
gradien 2 (%)

Ev = Pergeseran vertikal titik tengah busur
lingkaran

100 2
=+226 — % X 5%0 e Kelandaian Gradien 1 :
- (- gl
- 3;8 (-3) _ Tinggi titik pvz—lnnigi Titik titik PLV. ) 000,
211-221 2 1
— 0
o Tinggi akhir lengkungan (PTV) 250 L0V
==y O
TPTV =TPVI+-Z x 2 o
% 4) 2 500
=+226 + (1T,0 X == e Kelandaian Gradien 2 :
=+226 + (-6) g2
= 4220 2\ Tinggi titik PTV—-Tinggi Titik titik PVI x 100%
1/, Lv 0
) o _ 209-211 0
e Pergeseran vertikal titik tengah busur = 5o X 100%
lingkaran =-0,8%
E, =AxX a
_ 12 80200 e Perbedaan kelandaian gl dan g2
~ 77 800 A =gl-g2
=0,72 =-4% —(-0,8%)
=-3,2 % (Cekung)
Jalan Jenderal Smdirman (Kota Kulon)
(-7.32639 ; 108.34913) e Tinggi awal lengkungan (PLV)
TPLV =TPVI— 1% x %"
2 :+211_%x5;ﬂ_
g — 4211 — (-10)
-: : : ; =+221
' ¢ Tinggi akhir lengkungan (PTV)
C % g2 Lv
= 4+ 22 x =
Gambar 10 Grafik Beda Tinggi Ruas Jalan TPTV =TPVI 100 8 s
Jenderal Sudirman (Cibeureum) =4+211+ % X %
=+209
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e Pergeseran vertikal titik tengah busur
lingkaran

Lv

E, =Ax —
sog

00

=-32x —

800

Jalan Jenderal Sudirman (Janggaln)
(-7,22625; 108,349249)

Gambar 11 Grafik Beda Tinggi Ruas Jalan
Jenderal Sudirman (Janggala)

Data geometrik jalan yang di dapatkan yaitu
dari aplikasi Gaia GPS, Berdasarkan
perhitungan alinyemen vertikal pada daerah
rawan kecelakaan pada ruas jalan di
lingkungan Janggala yang berada di jalan
Jenderal Sudirman (Janggala) dengan titik
koordinat (-7,32625 ; 108,34924) merupakan
kawasan jalan yang lurus dengan tingkat
kelandaian -3,2%. Dapat diketahui beda tinggi
penurunan jalan tersebut terbilang landai yaitu
sekitar 2 sampai 10 meter dalam jarak 500m.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan
diperoleh beberapa penyebab yang memicu
terjadinya kecelakaan pada ruas jalan
Nasional III Kabupaten Ciamis, yaitu sebagai
berikut :

A. Penyebab Kecelakaan Pada Segmen
Jalan Jenderal Sudirman (Cibeureum)
Hasil analisis faktor penyebab kecelakaan
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman
(Cibeureum) tidak terlepas dari keterkaitan
antara manusia, kendaraan dan faktor
jalan/lingkungan. Faktor penyebab terjadinya
kecelakaan di ruas jalan Jenderal Sudirman
(Cibeureum) yaitu sebagai berikut :

a. Terdapat Persimpangan Yang Tidak
Disertai Rambu

Terdapat persimpangan ke lingkungan

babakan yang berada pada jalan utama

yang lurus menjadi salah satu faktor

penyebab kecelakaan, dapat dilihat pada
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gambar dibawah ini persimpangan yang
tidak disertai dengan rambu
persimpangan atau rambu hati-hati.

K 609 map Camers

mis, Jawa Barat, Indonesia
O A, Kac. Omrwa, Katupe L«

Gambar 12 Kondisi Eisting 1

b. Kondisi Jalan Yang Halus Dan Baik Serta
Sedikit Menurun

Kondisi jalan yang halus dan baik serta sedikit
menurun dapat menimbulkan efek negatif bagi
pengemudi  kendaraan untuk  memacu
kendaraannya dengan kecepatan tinggi, selain
itu terkadang menyebabkan pengemudi
merasakan kantuk apalagi pada saat malam
hari. Dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

K 098 Muw Camansn

Clamis, Jawa Barat, Indonesia

Gambar 13 Kondisi Eksisting 2

B. Penyebab Kecelakaan Pada Segmen
Jalan Jenderal Sudirman (Kota
Kulon)

Hasil analisis faktor penyebab kecelakaan

pada ruas Jalan Jenderal Sudirman tidak

terlepas dari keterkaitan antara manusia,
kendaraan dan faktor jalan/lingkungan. Faktor
penyebab terjadinya kecelakaan di ruas jalan

Nasional III Kabupaten Ciamis adalah sebagai

berikut :

a. Banyaknya Persimpangan Jalan.
Banyaknya simpang jalan pada posisi

jalan utama yang lurus dan berdekatan
dengan permukiman warga menjadi salah
satu faktor penyebab kecelakaan, dapat
dilihat dari gambar dibawah ini, terdapat
persimpangan yang tidak disertai dengan
rambu persimpangan atau ditandai dengan
rambu hati-hati.

Gamr 14 Kondisi Eksisting 1

b. Jalan yang Cenderung lurus terus menerus.

Dengan kondisi jalan yang cenderung lurus
terus menerus seperti pada gambar di
bawah, dapat menyebabkan pengendara
menjadi  terdorong  untuk  memacu
kendaraan mereka dengan kecepatan yang
tinggi, selain itu jalan yang cenderung lurus
terus menerus dapat menyababkan
pqg\g\endara menjadi mengantuk.

Gambar 15 Kondisi Eksisting 2

c. Kondisi Jalan yang halus/baik.

Berdasarkan gambar dibawah ini dapat dilihat
bahwa kondisi permukaan jalan yang baik dan
halus, dengan kondisi jalan yang baik dan
halus terkadang berdampak negatif bagi
pengguna jalan terutama pada malam hari,
perilaku pengendara yang merasa nyaman
dengan kondisi jalan tersebut dapat memacu

Volume 3 No. 1 Februari 2026
Universitas Galuh

398




MITEKS

Media Ilmiah Teknik Sipil

ISSN 3048-1309

oo,

kendaraannya dengan kecepatan tin
[, e 3
N e -

Kl oPs Map Camera

, Kecamatan Ciamis, Jawa Barat, Indonesia
3 s, Kec. Ciamis, Kabupaten Ciamis,

Gambar 16 Kondisi Eksisting 3

C. Penyebab Kecelakaan Pada Segmen

Jalan Jenderal Sudirman (Janggala)
Lokasi ketiga yang menjadi titik rawan
kecelakaan adalah ruas jalan Jenderal
Sudirman (Janggala) ,berikut adalah beberapa
faktor yang dapat memicu terjadinya
kecelakaan di jalan Jenderal Jenderal
Sudirman (Janggala) :

a. Banyaknya Rambu Jalan Yang Terhalang
Oleh Pepohonan

Faktor penyebab kecelakaan yang pertama

yaitu banyaknya rambu-rambu petunjuk

pada jalan yang terhalang oleh pepohonan

sehingga  pengemudi  tidak  dapat

mengetahui saat ada persimpangan, atau
tanda hati-hati.

b. Tidak Adanya Rambu Batas Kecepatan.
Jalan Jenderal Sudirman yang berada di
lingkungan  janggala sudah  termasuk
area/kawasan dalam kota, selain itu arus lalu
lintas di area ini juga terbilang cukup padat
dan sudah memasuki area dalam kota, untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan
seharusnya terdapat tanda atau rambu batas
kecepatan.

0P Mmap Camers

Clamis, Jawa Barat, Indonesia
9050, Classly, Keo T, Katapeses Chry

.

Soagle

Gambar 18 Kondisi Eksisting 2

5. Penanganan Masalah Pada Situasi Jalan
Nasional III Kabupaten Ciamis yang
Menjadi Titik Rawan Kecelakaan

Hasil analisis faktor penyebab kecelakaan pada

ruas jalan Nasional III yang menjadi titik rawan

kecelakaan dapat diminimalisir dengan cara
seperti yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 9 Penanganan Umum
Ne Kool Sebenarmr s Solund

Barysbirys posmrgangin  Nemasng FTawnplph s |

jalan b penezpacqan pads bkan
wnpang 1aian. Runssyvs pade
deerah fawam  jalan  Jenderal
Sodmman (Cheumnan) pads
mpang  jalan ke  kngomgan
Bakakan Jalan fendenil Satsman
Keras Kudoo) pa & ssrgpang jslan ke
leghungan hasang banga

Xonmdba jelam vang Meouasseg Rachbo haabas &

venderung b e e jalan Bales  Ketepatan

menerzs dan kendal  kbosueyapade nuas jalen Semderad

reerrak aany nlany sng hadn
dan bak dapat
e ebadlan  peagpans
jalan mummacy kecepatin
tnge des mmgarsuk

3 Basyadorva ramby jalan
vang Sdakx tedi®ar alobat

tethadang cied pepehierun

Sudumnan (Kora Kaden L maas palin
Jendezs| Saleman (Jangpals) yang
wadaly vemsavak palen dalem kot

Katwpatem Crarrse

Dpethdian  peravatan  pads
tansmantanaman pobos  yang

et ada d tretont Treatane 3 od | i

Jenndezz) Sudsoan Cangeala )

Sumber : Hasil Penelitian
IV. KESIMPULAN

1. Dari hasil analisa yang ada, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan Analisa
pemetaan terdapat 3 ruas jalan yang termasuk
dalam kriteria Black Spot yaitu titik koordinat (-
7,32214 ; 108,32466) yang berlokasi di jalan
Jenderal Sudirman (Cibeureum), titik koordinat
(-7,32639 ; 108,33913) yang berlokasi di Jl.
Jenderal Sudirman(Kota Kulon), dan titik
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koordinat (-7,32625 ; 108,34924) yang
berlokasi di jalan Jenderal Sudirman
(Janggala). Dan dari analisa pembobotan dari
3 area black spot tersebut didapatkan bobot
terbesar di  jalan Jenderal Sudirman
(Sindangrasa) (-7,32214 ; 108,32466) dengan
nilai 82 poin. Dapat disimpulkan bahwa jika
ditinjau dari jumlah kecelakaan terbanyak,
ruas jalan Jenderal Sudirman (Cibeureum)
dapat disebut area Black Spot. Jika ditinjau
dari tingkat fatalitas korban maka didapatkan
ruas jalan Jenderal Sudirman (Kota Kulon)
dapat disebut sebagai area Black Spot.

2. Berdasarkan hasil analisa pada titik
kecelakaan yang terjadi di ruas jalan Nasional
I Kabupaten Ciamis, tingkat alinyemen
vertikalnya terbilang cukup landai, maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa kecelakaan yang
terjadi pada ruas jalan Nasional III Kabupaten
Ciamis tidak diakibatkan oleh kondisi
geometrik jalan, kebanyakan kecelakaan yang
terjadi diakibatkan oleh Human Error atau
kelalaian manusia dalam mengemudikan
kendaraan. Masih banyak orang yang tidak
memahami arti rambu, arti marka jalan, dan
lain sebagainya.
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